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BAB II

PERANGKAT KERAS KOMPUTER

A. SISTEM KOMPUTER SECARA UMUM

Adalah suatu alat yang dapat memproses informasi, dan informasi  yang diproses dapat berupa bilangan maupun bukan bilangan. Dalam melaksanakan proses pengolahan data, komputer melibatkan beberapa komponen atau bagian yang terdapat didalam komputer tersebut. Komponen atau bagian komputer mempunyai tugas  dan fungsi yang berbeda-beda tetapi saling membutuhkan dan melengkapi. Dapat juga dikatakan secara garis besar komputer tersusun dari tiga bagian yaitu piranti masukan atau keluaran (input/output), bagian proses utama (Central  Processing Unit), pengingat (memory), dan seperti ditunjukan pada gambar 2.1. Untuk menghubungkan masing-masing bagian digunakan penghubung paralel atau dikenal dengan istilah  “Bus“. Ada tiga macam bus yaitu bus alamat (addres bus), bus data (data bus), dan bus kendali (control bus).
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Gambar 2.1. Diagram Blok Komputer
2. 1.  Unit Masukan atau Keluaran  (Input/Output)

Perangkat atau unit masukan adalah perangkat yang digunakan untuk menerima masukan. Masukan tersebut akan diproses dalam sistem pemrosesan (CPU). Adapun macam unit masukan ini seperti  keyboard, mouse, dan lain-lain.


Sedangkan perangkat keluaran adalah perangkat yang digunakan untuk mengeluarkan hasil olah data atau keluaran. Jadi dalam hal ini data yang diproses dalam CPU akan ditampilkan keperangkat keluaran (output) sebagai hasil olahan. Selain itu masukan/keluaran digunakan untuk berhubungan dengan pengguna (user).


Piranti ini dihubungkan dengan komputer/CPU melalui piranti antar muka masukan/keluaran (I/O interface unit) atau disebut juga I/O port yang berupa kartu. Port adalah tempat untuk menghubungkan dengan perangkat standar seperti keyboard dan monitor, disk drive,. Ada dua macam Port PC yaitu port paralel dan port serial. Slot perluasan adalah alat untuk menambah perangkat tambahan atau feriperal. Sesuai dengan perkembangan perangkat keras baik dari segi memori, prosesor,dan perangkat I/O-nya slot perluasan tersebut mengalami perluasan slot dari 8-bit menjadi 16-bit, dan 64-bit.

2. 2.  Unit Pemrosesan atau  CPU (Central Processing Unit)
a.  Central Processesing Unit  (CPU) merupakan unit pemrosesan dari komputer, yaitu pusat pengolahan dan pusat pengontrolan dari keseluruhan sistem komputer yang tengah melakukan pengolahan data atau instruksi, CPU membaca instruksi program yang disimpan didalam memori dan melaksanakannya secara patuh dan cepat. CPU terutama tersusun dari enam komponen utama, yaitu :
b.  ALU (Aritmatic Logic Unit), dengan adanya ALU maka perintah-perintah misalnya penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, serta perintah-perintah  nalar seperti OR, EXOR, AND, dan INVERTER dapat dilaksankan.

c.  Register, adalah bahagian memori yang menampung sementara hasil hitungan proses aritmatika dan logika.

d.  Clock, bertugas menyesuaikan kecepatan CPU dengan perangkat disekitarnya agar sinkron. Kecepatan ini diukur dengan satuan MHz (jutaan siklus perdetik). Semakin tinggi  MHz, semakin cepat proses, dan semakin baik pula komputer tersebut.

e.  Program counter, bertugas menghitung dan mengingat alamat (lokasi) intruksi yang sedang digunakan.

f.  Intruction Dekoder, bertugas menterjemahkan instruksi yang harus dijalankan oleh CPU. Secara umum sistem operasi memerintah CPU untuk memindahkan data dari lokasi memori yang satu ke lokasi memori lainnya, dan memuat ke memori lokal/register juga mengolahnya melalui operasi-operasi aritmatika dan logika.

CPU yang digunakan pada mikrokomputer merupakan CPU berjenis CISC (Complex Intruction Set Chip), maksudnya adalah prosesor yang mempunyai berbagai jenis chip. Akibatnya proses kerja prosesor menjadi terhambat. CPU jenis ini adalah RISC (Reduced Intruction Set Chip), yang mempunyai instruksi yang lebih sederhana (kira-kira hanya seperempat CISC), sehingga dapat memperoses data lebih cepat. RISC biasanya banyak  digunakan dalam komputer mini, meskipun kini kemampuan mikrokomputer, misal komputer yang menggunakan prosesor pentium dan power PC sudah mendekati kemampuan komputer berbasis RISC.
2. 3. Unit Pengingat atau Memory
Unit memori berfungsi untuk menampung atau menyimpan data yang diperlukan oleh kontrol unit dan ALU. Pengingat mempunyai dua macam kegunaan yaitu sebagai penyimpan kode biner urutan instruksi pada saat menuliskan program dan untuk menyimpan data hasil kerja CPU atau data yang dimaksudkan dari luar. Pengingat atau memori dibagi menjadi dua macam yaitu ROM dan RAM.
a. ROM (Read Only Memory)

ROM merupakan memori yang hanya  dapat dibaca. Semua program atau instruksi yang ada pada ROM tidak akan hilang walaupun catu daya komputer dimatikan. Oleh karena itu ROM dikatakan memori yang bersifat nonvolatile Progaram atau intruksi yang tersimpan dalam ROM akan langsung tersedia begitu catu daya dinyalakan. ROM tersebut berisi program khusus yang secara permanen disimpan didalamnya.

Sebuah chip ROM berisi basic input/output system (BIOS), yaitu satu set program yang mengontrol trasfer informasi yang berlaku antara CPU dan alat masukan /keluaran. BIOS akan mengontrol semua peralatan didalam komputer kecuali disk drive. Sedangkan chip yang lain berisikan bahasa tingkat tinggi.

b. RAM (Random Access Memory) 

RAM merupakan memori yang dapat dibaca dan ditulisi program atau instruksi. Program atau instruksi yang terdapat pada RAM akan hilang bila catu daya dimatikan, oleh karena itu RAM dikatakan bersifat volatile (mudah terhapus ). Karena sifatnya yang demikian maka RAM hanya digunakan untuk menyimpan data sementara. Perluasan kapasitas RAM yang ada dapat dimungkinkan yaitu dengan menyisipkan kartu memori kesalah salah satu slot perluasan yang ada. 


Ada beberapa jenis Ram, yaitu SRAM, DRAM, VRAM dan Flash Memory. DRAM singkatan dari Dinamic RAM, DRAM ini banyak digunakan untuk menambah memori komputer. Bentuk dari DRAM yang saat ini populer adalah SIMM (Single In-line Memory Modul). SRAM singkatan dari Static RAM. VRAM singkatan dari Video RAM. Memori jenis ini digunakan untuk menambah memory monitor terutama untuk menampilkan grafik. Sedangkan Flash Memory merupakan perpaduan antara ROM atau lebih tepatnya di kenal sebagai EEPROM dan RAM. Data yang ditulis didalamnya dapat disimpan lama dengan energi atau aliran listrik sedikit. 

2. 4. Penghubung Paralel atau Bus
a.  Bus Alamat
Bus alamat digunakan untuk menentukan lokasi yang dituju. Bus alamat berupa saluran yang biasanya mempunyai jumlah 20, 24, 32-bit, dan bus alamat menyambungkan isyarat satu arah yaitu dari CPU ke bagian-bagian yang lain. Misalnya ke bagian pengingat (memory) dan peralatan masukan atau keluaran (I/O).

b.  Bus Data

Komputer menggunakan bus data untuk mengadakan pertukaran data antara CPU dan bagian lainnya. Bus data mempunyai jumlah saluran 8, 16, 32, 64-bit. Aliran isyarat dalam bus data terjadi dalam dua arah (bidirectional), yaitu dari CPU keperalatan lainnya atau sebaliknya.

c.  Bus Kendali

Bus kendali digunakan untuk mengkoordinasikan kerja masing-masing bagian, atau dengan kata lain bus kendali digunakan oleh komputer untuk mengendalikan kerja. Bus kendali mempunyai satu aliran isyarat satu arah. Misalnya pada slot mikrokomputer terdapat bus kendali IOR  tersebut digunakan oleh  CPU untuk memberikan perintah menghidupkan peralatan masukan/keluaran. Aliran isyarat selalu kearah keluar dari CPU.

d.  Three State Device 


Didalam sistem digital seperti komputer komunikasi data seringkali data ditransfer pada suatu common line yang disebut data bus. Suatu data bus adalah suatu hubungan sinyal yang menghubungkan 2 atau lebih keluaran dan satu atau lebih masukan pada garis yang sama.


Suatu three state adalah suatu alat khusus yang mempunyai 3 keadaan, yaitu impendansi rendah normal LOW, impendansi rendah normal HIGH dan impendansi tinggi. Rangkaian keluarannya dirancang khusus untuk menggerakkan beban kapasitif. 

Karena keluaran dari suatu three state device adalah totem pole maka hanya sebuah alat dalam keadaan impendansi rendah yang diijinkan berada dalam bus yang sama, sementara alat lainnya harus berada pada Hi–Z .

Keuntungannya adalah banyaknya alat yang dapat dihubungkan pada sebuah bus, sedangkan kita dapat mempertahankan kecepatan yang tinggi.

Kerugian dari three state device adalah :

1. Masukan logika  kontrol ke three state device harus benar–benar yakin bahwa hanya satu three state yang berada dalam keadaan impedansi rendah pada satu saat.

2. Kebutuhan arus yang besar dari catu daya pada saat switching (terutama dari LOW ke HIGH).

Biasanya three state direncanakan agar enable time lebih kena dari disable time, oleh karena itu bila masukan kontrol ke beberapa gerbang dirubah secara bersamaan maka gerbang enable belum akan bekerja sampai semua gerbang lainnya menjadi disable.

B.  HUBUNGAN ANTAR MUKA (INTERFACING)
Komponen dirancang sebagai suatu sistem yang fleksibel, artinya disamping  berhubungan dengan dirinya (komponen yang berada pada sistem komputer) juga dapat berhubungan  dengan peralatan luar (feriperal), sehingga peralatan tersebut dapat berkomunikasi atau bahkan dapat dikendalikan oleh komputer. Kemampuan ini ditunjukan dengan adanya slot perluasan (expansion slot) yang terpasang pada motherboard yang berhubungan dengan CPU komputer. Slot perluasan tersebut dihubungkan secara paralel satu sama lain.  

Agar komputer dapat berkomunikasi atau berhubungan dengan peralatan luar, maka diperlukan sebuah perantara atau antar muka (interface). Perantara hal ini berupa multimeter digital yang dihubungkan melalui port printer. 

Multimeter digital ini menggunakan Intersil ICL7135, yang merupakan IC yang mempunyai keunggulan dalam ketepatan tinggi ( 1 hitungan sampai ( 20.000 volt skala penuh. Mempunyai keluaran digital yang dinyatakan dalam kode-kode BCD 4 ½ digit, mempunyai keluaran polaritas, mempunyai overrange dan underrange.   
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